Pendekar : Jurnal Pendidikan Berkarakter
http://journal.ummat.ac.id/index.php/pendekar
ISSN 2615-1421 | ¢ ===~ 10,.31764

Vol. 7 No. 4 Desember 2024, Hal. 407-414

Analisis Pola Asuh Ibu Sebagai Madrasah Pertama Terhadap Pembentukan

Karakter Anak

Khadija Zahra®’, Anita Puji Astutik®
IPendidikan Agama Islam, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia

khadija.dae@gmail.com

ABSTRACT

Keywords.

Mother’s Parenting,
First Madrasah,
Character Building.

Abstract: Character (s a trait or personality that is inherent in a person. A
person’s character must be different from the character of other individuals.
Many factors can influence the formation of a person's character such as
environmental factors in which children live in. The role of parents also does
not escape character education for children. Providing good character
education in childhood is the right choice for success in the next stage. The
mother is the right figure to be an example for a child in his life. If a mother
provides good parenting, it will determine the character of the child in the
future. Conversely, if the mother is less competent in caring for and educating
children, it will affect the character of the child. The purpose of this study is to
analyze the role of mothers as the main educators in the family and explore the
influence of parenting on children’s character. In this research, the author uses
a qualitative method with a descriptive approach and sampling will be done by
observation and interviews. The results of this study indicate that differences in
parental background can also affect child development The findings can
provide important insights for parents in implementing more responsive and
supportive parenting, regardless of economic and educational condiitions, this
research is expected to provide an understanding of the influence of a mother's
parenting on the formation of children’s character.

Kata Kuncti

Pola Asuh Ibu;
Madrasah Pertama;
Pembentukan Karakter.

Abstraki Karakter merupakan sifat atau kepribadian yang melekat pada diri
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seseorang. Karakter seseorang pasti berbeda dengan karakter individu lainnya.
Banyak faktor yang dapat mempengaruhi pembentukan karakter seseorang
seperti faktor lingkungan yang mana anak hidup didalamnya. Peran orang tua
juga tidak luput dari pendidikan karakter bagi anak. Memberikan pendidikan
karakter yang baik dimasa kanak-kanak merupakan suatu pilihan yang tepat
untuk keberhasilan di tahap selanjutnya. Ibu merupakan figur yang tepat untuk
menjadi teladan bagi seorang anak dalam kehidupannya. Apabila seorang ibu
memberikan pola asuh yang baik maka akan menentukan karakter anak di masa
mendatang. Sebaliknya jika ibu kurang kompeten dalam mengasuh dan
mendidik anak maka akan berpengaruh terhadap karakter anak tersebut.
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis peran Ibu sebagai pendidik
utama dalam keluarga serta menggali pengaruh pola asuh terhadap karakter
anak Dalam penilitian ini penulis menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan deskriptif dan pengambilan sampel akan dilakukan dengan
observasi dan wawancara. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
perbedaan latar belakang orangtua juga dapat mempengaruhi perkembangan
anak. Temuan ini dapat memberikan wawasan penting bagi para orang tua
dalam menerapkan pola asuh yang lebih responsif dan mendukung, terlepas
dari kondisi ekonomi dan pendidikan, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman mengenai pengaruh pola asuh seorang ibu terhadap
pembentukan karakter anak.
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A. LATAR BELAKANG

Setiap manusia yang lahir kedunia memiliki karakter yang berbeda-beda. Karakter merupakan
sifat, kepribadian atau sifat seseorang. Karakter seseorang dapat terbentuk dari pola asuh dan
pembelajaran atau pendidikan. Pendidikan karakter memiliki makna yang hampir mirip dengan
pendidikan akhlak maupun pendidikan moral yang bertujuan untuk membentuk pribadi yang
berbudi dan berakhlak mulia (Salsabila, 2021). Pendidikan dalam kehidupan manusia memiliki
kontribusi yang besar untuk meningkatkan kualitas hidup yang dilakukan secara terprogram dan
terus-menerus. Menanamkan pendidikan yang tepat dan pengarahan yang baik pada masa kanak-
kanak atau usia dini merupakan pilihan yang tepat bagi seorang pendidik. Ketika para pendidik dapat
memanfaatkan tahun-tahun awal masa kanak-kanak dengan baik, kemungkinan besar keberhasilan
mereka untuk maju ke tahap berikutnya akan lebih besar (Astutik, 2017).

Pola asuh orang tua merupakan keseluruhan interaksi antara orang tua dan anak dimana orang
tua mendorong anaknya dengan mengubah perilaku, pengetahuan, dan nilai-nilai yang dianggap
paling tepat oleh orang tua agar anak dapat mandiri, matang dan berkembang secara sehat dan
optimal (Ariyati, 2022).Berbagai perlakuan orang tua yang ditetapkan terhadap anaknya merupakan
faktor penting dan mendasar yang dilakukan untuk menyiapkan anak tersebut sehingga dapat
menjadi pribadi yang baik. Pola asuh sebagai proses interaksi total antara orang tua dengan anak,
seperti proses pemeliharaan, pemberian makan, membersihkan, melindungt dan proses sosialisast
anak dengan lingkungan sekitar (Wulandari et al, 2023a). Pendekatan ini merujuk pada gaya
pengasuhan yang digunakan oleh orang tua dalam mendidik dan membimbing anak-anak mereka.
Pola asuh dapat memiliki dampak besar pada perkembangan anak, termasuk aspek emosional, sosial,
dan kognitif. Pendekatan yang efektif dalam pola asuh dapat berbeda-beda untuk setiap anak.
Mengenali kebutuhan, minat, dan keunikan anak adalah kunci dalam menentukan pola asuh yang
sesuai.

Karakter adalah sifat psikologis, moral, atau perilaku yang membedakan satu individu dengan
individu yang lain.(Salsabila, 2021) Karakter juga dapat dimaknai dengan watak atau tabiat. Dengan
makna lain, orang yang berkarakter adalah orang yang memiliki individualitas dan kepribadian.
Kepribadian adalah cara berpikir dan bertindak yang merupakan ciri hidup berdampingan dan
kerjasama setiap individu, baik dalam keluarga, masyarakat, bangsa, dan Negara (Atika et al., 2019).
Menurut Muchlas Samani, kepribadian merujuk pada unsur-unsur dasar yang membentuk
kepribadian individu, terbentuk baik oleh faktor keturunan maupun pengaruh lingkungan sekitar
yang membedakannya dengan individu lain serta dapat direalisasikan dengan perwujudan sikap dan
tindakannya dalam kehidupan sehari-hari (Samani, 2024). Berdasarkan berbagai pendapat mengenat
karakter yang disebutkan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa karakter merupakan ciri-ciri atau
suatu sifat yang melekat dan unik pada diri seseorang dan berkaitan dengan kualitas (spiritual atau
moral), etika (perilaku), dan jati diri seseorang yang membedakan dengan orang lain untuk bekerja
sama dalam keluarga maupun masyarakat (Wulandari et al,, 2023) .

Pembentukan karakter seseorang dimulai sejak lahir. Sejak dilahirkan, manusia akan mulai
dibentuk karakternya oleh orang tua (Wartini & Bhayangkari, 2018). Walaupun tidak hanya orang
tua yang berpengaruh dalam pembentukan karakter anak. Faktor lingkungan sekitar tempat tinggal
anak juga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi pembentukan karakter dalam diri individu
anak (Zahroh, 2020). Pembentukan kepribadian seorang anak tidak akan lepas dari pengaruh
lingkungan sosialnya. Keadaan psikologis ibu saat hamil juga dapat mempengaruhi tumbuh
kembang anak. Anak merupakan makhluk sosial yang akan terus berinteraksi dengan segala sesuatu
disekitarnya agar dapat bertahan hidup.

Peran keluarga juga dapat membantu dalam proses pembentukan karakter anak. Terdapat tiga
lingkungan yang ikut andil dalam pembentukan karakter seorang anak diantaranya adalah
lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat. Meskipun ketiga lingkungan tersebut saling berkaitan,
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namun lingkungan keluarga memegang peranan yang paling penting (Ariyati et al, 2022). Keluarga
merupakan tempat pertama dan terpenting bagi pendidikan seseorang. Keluarga dapat menjadi
sumber pendidikan utama yang menjadi landasan penting dalam pembentukan karakter seseorang
(Hafifah & Widjayatri, 2022). Untuk menciptakan dalam diri seorang anak karakter yang berjiwa baik
dan berakhlak mulia, perlu diciptakan suasana kekeluargaan yang rukun dan bahagia, hal ini dapat
tercipta jika terjalin komunikasi yang baik setiap anggota keluarga. Orang tualah yang pertama kali
berinteraksi dengan anak sejak seorang anak lahir ke dunia. Terutama seorang ibu yang dari dalam
kandungannya ikatan batin seorang ibu terhadap anaknya sangatlah kuat. Dan orang pertama yang
akan memberi kehangatan ketika seorang anak lahir kedunia adalah ibu.

Seorang ibu merupakan figur yang berperan penting dalam kehidupan seorang anak. Ibu
memegang peranan yang penting dalam keberlangsungan hidup seorang anak. Ibu sebagai “menteri
pendidikan” bagi anak-anaknya memberikan pengajaran dan pemahaman tentang keyakinan agama,
tata krama, norma-norma, pendidikan jasmani, rohani, intelektual, dan psikologi, agar anak-anaknya
dapat mengembangkan budi pekerti yang baik (Umagap & Laisouw, 2023). John Locke memeiliki
gagasan untuk menyandingkan seorang anak yang baru lahir ke dunia int dengan selembar kertas
kosong (a blank sheet of papen, sehingga seorang anak dapat dengan mudah menerima pendidikan
untuk pembentukan karakter dalam dirinyanya (Parhan, 2020). Pendidikan karakter seorang anak
dapat dimulai dari seorang ibu yang mana beliau merupakan madrasah pertama bagi anaknya.

Ayah juga ikut andil dalam pengasuhan anak dalam keluarga (Purnamasari & Buana Yogyakarta,
2015). Beliaulah yang mengumandangkan azan ditelinga anaknya dengan harapan dimasa depan
anak akan selau melantunkan kalimat yang baik sebagaimana makna dari azan tersebut,
mengakikahkan anak dan juga memberi nama yang mulia untuk anak. Ayah menjadi sesosok figure
yang menjadi suri tauladan anak, ayah juga yang berperan dalam mengontrol kedisplinan, sikap dan
perilaku yang dimiliki oleh anak. Akan tetapi dalam kenyataanya, peran ibu merupakan landasan
utama dalam perkembangan karakter seorang anak (Hidayah, 2021). Seperti dikatakan dalam syair
arab terdahulu "al Ummu Madrasatul ula, iza a'adadtaha al'dadta sya'ban thayyibal araq'. |bu
merupakan madrasah (sekolah) pertama bagi anaknya. Begitu pula jika mempersiapkan diri dengan
baik maka akan mempersiapkan terciptanya bangsa dan generasi penerus yang baik. Ibu adalah
sosok pertama yang menemani hidup seorang anak. Ketika anak lahir ia akan senantiasa
membutuhkan ibunya untuk dapat mengatasi kelaparan, haus, dan untuk menunaikan hajat lainnya.
Seorang ibu dituntut untuk dapat menjadi role model atau suri tauladan bagi buah hatinya, karena
beliau adalah cerminan dari diri anaknya (Syukri et al.,, 2021).

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis peran Ibu sebagai pendidik utama dalam
keluarga serta menggali pengaruh pola asuh terhadap karakter anak. Dengan terbitnya penelitian
ini, kami berharap dapat meningkatkan wawasan dan pemahaman yang bermanfaat kepada para ibu
tentang pengaruh pola asuh yang diterapkan orang tua terhadap perkembangan dan pembentukan
kepribadian seorang anak serta pentingnya mempraktekkan pola asuh yang baik dan benar pada
anaknya, sehingga dapat meningkatkan kualitas pola asuh demi pembentukan karakter anak yang
sehat dan positif.

B. METODE PENELITIAN

Dalam penulisan artikel ini, metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif diterapkan untuk
mendeskripsikan masalah dan temuan penelitian. Penerapan metode ini berguna untuk
menggambarkan konteks, pengalaman, atau fenomena tertentu dengan mendetail. Pendekatan ini
menekankan pada pentingnya hasil penelitian dan tidak melibatkan pengolahan atau manipulasi
variabel yang diteliti (A'yun & Romadlon, 2022). Dengan menerapkan pendekatan ini memberikan
pemahaman yang mendalam dan kontekstual tanpa mencoba menguji hipotesis atau menyatakan
hubungan kausal. Dalam konteks ini, peneliti melakukan wawancara, observasi, dan dokumentasi
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untuk memperoleh pemahaman yang rinci dan jelas tentang fenomena yang diteliti (Rusli, 2020).
Dengan memadukan tiga metode ini, peneliti berusaha mendapatkan jawaban yang komprehensif
dan mendalam terhadap permasalahan yang diteliti, serta menjelaskan setiap temuan dengan
konteks dan interpretasi yang sesuai.

Penelitian int melibatkan partisipan yang terdiri dari ibu rumah tangga. Jumlah partisipan
ditentukan secara purposif dengan mempertimbangkan kriteria inklusi, seperti memiliki anak usia
dini hingga remaja, berperan aktif dalam mendidik anak di rumah, dan bersedia mengikuti proses
penelitian. Peneliti secara langsung memutuskan individu-individu yang memenuht syarat untuk
dijadikan sampel penelitian yaitu terdiri 2 orang Ibu rumah tangga yang memiliki pola asuh yang
berbeda. Metode penelitian kualitatif deskriptif berfokus pada pernyataan faktual dengan
pengumpulan dan analisis data deskriptif berdasarkan observasi dan wawancara Dalam penelitian
int penelitt mengkaji dan memperhatikan objek-objek alamiah yang menjadi instrumen penting
dalam proses penelitian (Laily et al,, 2022). Data penelitian ini diperoleh dari wawancara terhadap 2
partisipan yang mana memiliki latar belakang sebagai ibu rumah tangga. Metode ini dipilih sebagai
metode penulisan untuk mengeksplorasi pengaruh pola asuh ibu terhadap perkembangan
kepribadian anak dan memungkinkan peneliti untuk memahami secara mendalam dan merinci
hubungan yang kompleks antara pola asuh ibu dan perkembangan kepribadian anak. Penyusunan
instrumen wawancara berbasis pedoman semi-terstruktur untuk mendalami pola asuh. Wawancara
mendalam dilakukan dengan durasi sekitar 30-60 menit per partisipan, bertempat di rumah
partisipan untuk menjaga kenyamanan dan keterbukaan. Alat yang digunakan mencakup rekaman
audio untuk dokumentasi dan catatan lapangan. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan
teknik analisis tematik. Proses ini meliputi transkripsi data, pengkodean tema-tema utama, dan
interpretasi pola-pola pola asuh yang muncul dalam konteks pembentukan karakter anak.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Peran Ibu sebagai Madrasah Pertama dalam Pendidikan Anak pada Tahap Usia Dini

Ibu memiliki peran yang krusial dalam membangun karakter dan kepribadian anak sejak dini,
Ibu adalah madrasah pertama dan sosok yang paling dekat dengan anak terlebih pada tahun tahun
pertama dalam kehidupannya, dengan adanya interaksi awal anak dengan ibu akan membentuk
sebuah pondasi yang kokoh terhadap pemahaman mereka terhadap dunia (Lubis & Harahap, 2021).
Pada tahap ini, ibu tidak hanya memenuht kebutuhan fisik anak, tetapi juga menjadi sumber utama
pendidikan dasar. Melalui percakapan, pengasuhan, dan aktivitas sehari-hari, ibu mengenalkan
konsep dasar tentang kehidupan, termasuk pengenalan terhadap perilaku baik, aturan, dan
tanggung jawab.

Proses pembentukan moral dan etika juga menjadikan ibu menjadi role modelyang akan diikuti
anak, baik dalam hal perilaku, Bahasa, dan juga sikap yang ditunjukkan Ibu setiap harinya akan
terserap dipikiran anak dan menjadi contoh yang nyata bagaimana anak seharusnya bersikap. Nilai-
nilai seperti kejujuran, kesabaran, kerja keras, dan empati pertama kali dipelajari oleh anak dari cara
ibu bersikap dan mengajarkan mereka. Keteladanan ibu dalam menjalankan kehidupan sehari-hari
menciptakan pola dasar dalam pembentukan moral anak. Seiring waktu, anak mulai
menginternalisasi nilai-nilai tersebut sebagai bagian dari kepribadian mereka, yang akan
mempengaruhi interaksi sosial mereka di kemudian hari. Penjelasan di atas sesuai dengan salah satu
kutipan dalam Kitab “Daurul mar-ati fi ishlaahil mujtama’ (hal. 3-4) sebagai berikut:
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Artinya: “/bu adalah sebuah madrasah (tempat pendidikan) yang jika kamu menyiapkannya,

Berarti kamu menyiapkan (lahirnya) sebuah masyarakat yang baik budi pekertinya.” Dinukil oleh
syaikh Shaleh al-Fauzan dalam kitab “Makaanatul mar-ati fil Islam” (hal. 5)

Ibu juga memainkan peran penting dalam membentuk keterampilan sosial anak. Melalui
interakst sosial dalam keluarga dan lingkungan sekitar, ibu mengajarkan cara berinteraksi dengan
orang lain, berbagi, mendengarkan, dan memahami perasaan orang lain. Pengajaran tentang
berbagai hal tersebut bisa berbeda beda antara orangtua, bisa dilakukan melalui cerita, permainan,
dan diskusi yang tanpa diduga duga secara alami dalam kehidupan sehari-hari. Dengan berbagai
cara ini ibu dapat membantu perkembangan anak tentang bagaimana cara untuk sopan santun,
empati, bekerjasama, dan berkomunikasi dengan orang lain secara efektif sebagai bekal anak dalam
pembentukan karakter sosial anak. Peran seorang ibu dalam pendidikan anaknya pada masa usia
dini sangat penting karena biasanya inilah perkenalan pertama anak terhadap dunia. Misalnya,
seorang ibu secara aktif membantu anaknya belajar berbicara dan mengenal kata-kata. Ketika anak
mulai berbicara, ibu berbicara kepada anak, mengulangi kata-kata sederhana dan membantu anak
memahami arti kata-kata tersebut. Aktivitas ini mungkin tampak sederhana, namun membantu
perkembangan bahasa dan kognitif anak Anda, membantunya berkomunikasi lebih baik dan
memahami lingkungan sekitarnya. Ibu juga berperan penting dalam membentuk kebiasaan baik
pada anak sejak dini, termasuk mengajarkan sopan santun, pola makan yang benar, dan waktu tidur
yang baik. Misalnya, jika seorang ibu dengan sabar mengajarkan anaknya untuk selalu mencuct
tangan sebelum makan, maka kebiasaan tersebut akan tertanam sejak dini. Melalut pola asuh yang
konsisten, anak dapat tumbuh dengan membangun landasan perilaku positif dan disiplin, yang akan
sangat berharga ketika mereka mulati berinteraksi di lingkungan yang lebih luas seperti sekolah.

2. Analisis Pola Asuh terhadap Pembentukan Karakter Anak

Analisis pola asuh orang tua dalam pembentukan kepribadian anak merupakan kajian penting
dalam psikologi perkembangan yang menekankan peran orang tua dalam membentuk nilai, sikap,
dan perilaku anak. Pola asuh melibatkan bagaimana orang tua memberikan arahan, aturan, kasih
sayang, dan disiplin kepada anak-anaknya. Apakah gaya pengasuhan orang tua otoriter, permisif,
atau demokratis memiliki dampak besar pada cara anak memandang diri mereka sendiri dan dunia
disekitar mereka serta cara mereka berinteraksi dengan orang lain. Setiap gaya pengasuhan memiliki
ciri khas unik yang dapat membentuk kepribadian dan kepribadian anak Anda dalam jangka panjang.
Pola asuh otoriter ditandai dengan kontrol yang ketat dan sedikit kebebasan bagi anak. Orang tua
dengan gaya pengasuhan ini cenderung menekankan kedisiplinan dan kepatuhan tanpa ada ruang
untuk berdiskusi atau memahami. Anak yang dibesarkan dengan pola asuh otoriter cenderung patuh,
namun mungkin kesulitan mengambil keputusan karena kurang percaya diri dan mandiri serta
terbiasa menerima instruksi tanpa bertanya (Taib et al., 2020).

Pola asuh permisif memberikan kebebasan yang luas tanpa batasan yang jelas. Orang tua yang
permisif cenderung menghindari konflik dan terlalu memberikan kebebasan pada anak. Anak-anak
yang dibesarkan dengan pola asuh permisif mungkin lebih berjiwa bebas, namun mereka sering
mengalami kesulitan memahami batasan dan tanggung jawab. Hal ini dapat menimbulkan perilaku
impulsif dan kurangnya pengendalian diri, yang pada akhirnya mempengaruhi kemampuan
seseorang untuk bersikap asertif dan bertanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari (Masturi et
al, 2023). Pola asuh demokratis dianggap sebagai pendekatan yang paling seimbang, di mana orang
tua menetapkan aturan yang jelas sambil mendengarkan dan menghargai pendapat anak-anak
mereka. Anak-anak yang tumbuh di lingkungan demokratis cenderung percaya diri, mandiri, dan



412 | Pendekar : Jurnal Pendidikan Berkarakter | Vol. 7, No. 4, Desember 2024, Hal. 407-414

komunikator yang baik. Mereka juga mengembangkan rasa tanggung jawab karena mereka terlibat
dalam proses pengambilan keputusan, yang membantu mereka mengembangkan keterampilan
sosial dan emosional yang baik.

Dalam kehidupan sehari-hari, pola asuh otoriter terlihat ketika ibu cenderung memaksakan
aturan yang sangat ketat tanpa memberikan ruang untuk berdiskusi. Misalnya, seorang ibu melarang
anaknya bermain di luar setelah jam 5 sore tanpa penjelasan apa pun. Jika anak melanggar, ibu
langsung menghukum anak tanpa mendengarkan alasan anak. Anak yang dibesarkan dengan pola
asuh seperti int cenderung patuh dan takut berbuat salah, namun seringkali mereka kehilangan
kemampuan berpikir kritis dan mengambil keputusan sendiri. Dalam pola asuh permisif, ibu mungkin
terlalu longgar menetapkan aturan dan batasan. Misalnya, ada ibu-ibu yang membiarkan anaknya
bermain game sepuasnya tanpa mengontrol waktu atau jenis kontennya. Akibatnya, anak mungkin
kurang disiplin dan kesulitan memahami batasan yang sehat. Sebaliknya, dalam pola asuh
demokratis, para ibu lebih suka mendengarkan anak sambil mendiskusikan peraturan dengan
mereka, seperti mengatur waktu penggunaan yang teratur. Ini membantu anak Anda
mengembangkan keterampilan komunikasi dan berpikir mandiri sambil memahami tanggung jawab
dan berpartisipasi dalam pengambilan keputusan.

3. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pola Asuh Ibu

Pola asuh ibu memegang peranan penting dalam membentuk kepribadian anak, yang
dipengaruhi oleh berbagai faktor pendukung dan penghambat. Faktor pendukung dalam pola asuh
ibu antara lain keterlibatan emosional yang kuat dimana ibu memberikan kasih sayang, dukungan,
dan perhatian yang tulus kepada anak (Kartika et al, 2017). Kehadiran seorang ibu yang konsisten
dan kemauan mendengarkan serta memahami kebutuhan anaknya dapat membantu membangun
karakter positif seperti percaya diri, empati, dan disiplin . Selain itu, lingkungan yang kondusif untuk
membentuk karakter yang baik, seperti suasana kekeluargaan yang harmonis dan komunikasi yang
terbuka, juga membantu dalam mengembangkan karakter yang baik.

Faktor lain yang mendukung pola asuh ibu adalah pengetahuan dan pemahaman tentang
tumbuh kembang anak. Ibu yang memiliki wawasan mengenai tahapan perkembangan anak serta
kebutuhan emosional dan psikologisnya akan lebih mampu memberikan bimbingan yang tepat.
Pengetahuan ini memungkinkan ibu untuk mengambil pendekatan yang tepat dalam mengasuh
anak, termasuk memberikan aturan, batasan, atau kebebasan. Kemampuan seorang ibu dalam
menyesuaikan cara pengasuhannya sesuai dengan usia dan kepribadian anak juga berperan penting
dalam membangun landasan karakter yang kokoh. Faktor penghambat pengasuhan ibu yang dapat
mempengaruhi pembentukan kepribadian anak. Salah satu penghalang utama adalah tekanan sosial
dan ekonomi yang dihadapi para ibu. Jika tbu mengalami stres karena tuntutan pekerjaan, masalah
keuangan, atau konflik keluarga, hal ini dapat mempengaruht kualitas interaksi antara ibu dan anak.
Stres yang berlebihan dapat membuat ibu menjadi kurang sabar, kurang peka terhadap kebutuhan
anak, atau bahkan otoriter. Akibatnya, kepribadian anak Anda bisa saja mengembangkan
kecenderungan negatif, seperti kurang percaya diri atau berperilaku agresif.

Kurangnya dukungan dari lingkungan sekitar juga bisa menjadi faktor penghambat dalam
pengasuhan anak seorang ibu. Jika seorang ibu tidak mendapat dukungan dari pasangan, keluarga
besar, atau kenalannya, beban pengasuhan anak seringkali terasa lebih berat. Dalam situasi tersebut,
para ibu mungkin merasa kewalahan dan tidak bisa fokus sepenuhnya pada anak, sehingga dapat
mempengaruhi perkembangan karakter anak. Untuk membentuk kepribadian anak yang positif dan
tangguh melalui pola asuh, perlu dipahami kombinasi faktor-faktor yang membantu dan
menghambat pola asuh. Selain berbagai faktor yang sudah disebutkan di atas, tingkat pendidikan
dan kematangan ilmu parenting yang dimiliki ibu juga menjadi salah satu faktor penting dalam pola
asuh yang diberikan ibu terhadap anaknya. Menurut pendapat Partisipan 1 salah seorang ibu rumah
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tangga menyatakan bahwa dirinya yang memilih nikah muda pada usia 20 tahun cenderung belum
memahami betul tentang ilmu parenting. Beliau cenderung mengikuti adat dan tradisi yang ada di
Desa, tentang bagaimana mengurus, mendidik, dan merawat anak. Pola asuh yang mengikuti adat
tersebut menurutnya merupakan salah satu faktor yang membuat anaknya memiliki karakter yang
keras.

Hal ini berbeda dengan dengan Partisipan 2 yang memilih menikah diusia 27 tahun, beliau
mengahbiskan waktu mudanya untuk kuliah sampai jenjang S2 dan mempelajari banyak hal terlebih
dahulu tentang bagaimana ilmu parenting yang baik sebelum akhirnya memutuskan untuk menikah.
Beliau menyadari bahwa karakter anak zaman dahulu dan sekarang sangat berbeda sehingga banyak
hal yang perlu diupgrade dalam sistem parenting yang diberikan kepada anak generasi sekarang ini.
Pemahaman tentang ilmu parenting yang matang ini membentuk karakter anak Partisipan 2 menjadi
pribadi yang sopan, ramah, dan tau bagaimana cara bersikap serta berkomunikasi terhadap orang
lain. Maka bisa dilihat bahwa perbedaan latar belakang orangtua juga dapat mempengaruhi
perkembangan anak. Temuan ini dapat memberikan wawasan penting bagi para orang tua dalam
menerapkan pola asuh yang lebih responsif dan mendukung, terlepas dari kondisi ekonomi dan
pendidikan. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi dasar bagi para pendidik dan pembuat
kebijakan untuk merancang program pendidikan dasar yang lebih inklusif dan sensitif terhadap
kebutuhan anak-anak dari berbagai latar belakang sosial-ekonomi. Bagi penelitian selanjutnya,
pendekatan ini dapat dijadikan dasar untuk mengeksplorasi bagaimana intervensi berbasis
komunitas atau dukungan tambahan di lingkungan sekolah dapat membantu mengurangi
kesenjangan dalam perkembangan anak yang disebabkan oleh perbedaan latar belakang orangtua.
Penelitian lebih lanjut juga bisa menggali bagaimana peran orangtua dalam pendidikan anak dapat
ditingkatkan melalui program pelatihan atau pendampingan, khususnya bagi keluarga yang kurang
beruntung secara ekonomi.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan uraian yang sudah dipaparkan di atas,maka beberapa point dari pola asuh ibu
sebagai madrasah pertama terhadap pembentukan karakter anak adalah sebagai berikut:: (1) Proses
pembentukan moral dan etika juga menjadikan ibu menjadi role modelyang akan diikuti anak, baik
dalam hal perilaku, Bahasa, dan juga sikap yang ditunjukkan lbu setiap harinya; (2) Pola asuh
melibatkan bagaimana orang tua memberikan arahan, aturan, kasih sayang, dan disiplin kepada
anak-anaknya. Gaya pengasuhan orang tua otoriter, permisif, atau demokratis memiliki dampak
besar pada cara anak memandang diri mereka sendiri; (3) Faktor pendukung pola asuh ibu adalah
pengetahuan dan pemahaman tentang tumbuh kembang anak. Faktor penghambat pengasuhan ibu
yang dapat mempengaruhi pembentukan kepribadian anak. Salah satu penghalang utama adalah
tekanan sosial dan ekonomi yang dihadapi para ibu; (4) Peran ibu sebagai pendidik pertama sangat
penting dalam membentuk karakter anak. Dengan mengadopsi pendekatan pengasuhan yang tepat,
ibu dapat memaksimalkan perannya dalam mendidik anak menjadi individu yang berkarakter baik
dan mampu menghadapi tantangan kehidupan; dan (5) Pola asuh yang bersifat demokratis lebih
efektif dalam membentuk karakter anak yang mandiri, bertanggung jawab, dan memiliki empati
yang tinggi. Hal ini sesuai dengan temuan bahwa pengasuhan yang memberikan ruang komunikasi
terbuka antara ibu dan anak memungkinkan anak untuk mengekspresikan diri sekaligus belajar
memahami nilai-nilai kehidupan dari interaksi tersebut. Sebaliknya, pola asuh yang terlalu otoriter
atau permisif cenderung menghasilkan hambatan dalam pembentukan karakter positif, seperti rasa
percaya diri dan kemampuan mengambil keputusan.
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